
PENGADUAN DAN PENYELIDIKAN 
TINDAK PIDANA  KEKAYAAN 

INTELEKTUAL 

DIREKTORAT PENYIDIKAN DAN PENYELESAIAN 
SENGKETA



Laporan Pengaduan  

 Laporan adalah pemberitahuan yang disampaikan 
oleh seseorang karena hak atau kewajiban 
berdasarkan undang-undang kepada pejabat yang 
berwenang mengenai diduga telah atau sedang 
terjadinya peristiwa pidana

 Laporan Pengaduan adalah pengaduan tertulis baik 
langsung maupun melalui media elaktronik kepada 
pejabat yang berwenang untuk menindak menurut 
hukum seseorang yang telah melakukan tindak pidana



Laporan Pengaduan  Pelanggaran KI

Laporan Pengaduan  di Bidang KI adalah pengaduan 
tertulis baik langsung maupun melalui media elaktronik 
yang berkaiatan dengan pelanggaran KI  kepada pejabat yang 
berwenang (PPNS KI atau Polisi)  untuk menindak menurut 
hukum kepada  seseorang  atau kepada Badan Hukum yang 
telah melakukan tindak pidana Pelanggaran KI. 
Laporan Pengaduan  KI dapat dilakukan dengan 
1. pengaduan tertulis secara  langsung
    datang langsung Ke Direktorat Penyidikan  dan 

Penyelesaian Sengketa 
2 media elaktronik

Melalaui E Pengaduan  



Laporan Pengaduan  Pelanggaran KI
. Laporan Pengaduan  KI dapat dilakukan dengan 
1. pengaduan tertulis secara  langsung
    datang langsung Ke Direktorat Penyidikan  dan 

Penyelesaian Sengketa 
Contoh laporan Pengaduan Secara langsung 



2. pengaduan melalaui  media elaktronik E –Pengaduan
 Contoh pengaduan melalaui  media elaktronik E – 
Pengaduan



Pelapor yang berhak membuat Laporan Pengaduan 
adanya Tindak Pidana atau pelanggaran di bidang 

Kekayaan Intelektual
1. Pemegang kekayaan Intelektual yang sudah terdaftar 

di Direktorat Jenderal; 
2. Pemegang hak cipta, pemilik hak terkait, dan pemilik 

rahasia dagang;
3. Pemegang lisensi hak kekayaan intelektual yang 

tercatat di Direktorat Jenderal
4. Penerima kuasa sebagaimana dimaksud dalam nomor 

1, 2 dan 3 merupakan penasihat hukum sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangundangan



Tata Cara Pengaduan Pelanggaran KI

1. Pelapor menyampaikan dugaan Tindak Pidana KI kepada 
Penyidik atau petugas yang ditunjuk dengan melampirkan surat 
pengaduan dan menyertakan bukti pendukung;

2. Bukti pendukung sebagaimana laporan Pengaduan paling 
sedikit terdiri atas 
a. bukti kepemilikan kekayaan intelektual; 
b. identitas pelapor atau pengadu; 
c. identitas saksi; 
d. barang yang diduga berasal atau merupakan hasil dari 

Tindak Pidana atau pelanggaran kekayaan intelektual.
3. Dugaan yang disampaikan pelapor sebagaimana dibuat dalam 

bentuk Laporan Pengaduan



Tata Cara Pengaduan (lanjutan)

3.Laporan Pengaduan paling sedikit memuat :
a. pihak yang memberikan laporan;
b. peristiwa yang terjadi atau dugaan terjadinya 

Tindak Pidana; 
c. uraian singkat kejadian yang memuat pihak 

yang dilaporkan; 
d. tindakan yang diambil

.



Contoh Laporan Pengaduan 



Tata Cara Pengaduan (lanjutan)

4. Bukti pendukung dibuatkan tanda terima barang Bukti 
      Contoh Tanda Terima barang Bukti 



Tata Cara Pengaduan (lanjutan)

4. Laporan yang disampaikan pelapor dicatat dalam registrasi 
penerimaan Laporan Pengaduan dan diberikan surat tanda 
terima laporan pengaduan.

       Contoh Tanda Terima Laporan Pengaduan 



Pengertian Penyelidikan

Penyelidikan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1 
angka 5 KUHAP disebutkan adalah serangkaian 
tindakan penyelidik untuk mencari dan menemukan 
suatu peristiwa yang diduga sebagai tindak pidana 
guna menentukan dapat atau tidaknya 
dilakukan penyidikan menurut cara yang 
diatur dalam undang-undang ini



Pengertian WASMATLITRIK

Menurut PERATURAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI 
MANUSIA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 2023 
TENTANG MANAJEMEN PENYIDIKAN TINDAK PIDANA DI 
BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL:
WASMATLITRIK adalah Pelaksanaan Pengawasan, Pengamatan, 
Penelitian, dan Pemeriksaan.



Administrasi Pengawasan, Pengamatan, Penelitian, dan Pemeriksaan

Administrasi Wasmatlitrik, meliputi:
1. surat perintah tugas;

2. surat perintah Wasmatlitrik;
3. berita acara; dan
4. laporan hasil Wasmatlitrik



Pelaksanaan Pengawasan, Pengamatan, Penelitian, dan Pemeriksaan

1) Kegiatan Wasmatlitrik dilakukan sesudah ada Laporan 
Pengaduan.

2) Surat Perintah Wasmatlitrik diterbitkan oleh Atasan Penyidik.

3) Kegiatan Wasmatlitrik dilakukan untuk:
a. menentukan suatu peristiwa yang terjadi merupakan Tindak 

Pidana atau bukan; dan dijadikan sebagai dasar untuk 
pembuatan Laporan Kejadian.



Kegiatan Wasmatlitrik dilaksanakan melalui:

a. pengamatan:
1.melakukan pengawasan terhadap objek, tempat, dan 

lingkungan tertentu untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan; 

2.mendapatkan kejelasan atau melengkapi informasi yang 
sudah ada berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 
diketahui sebelumnya,



Kegiatan Wasmatlitrik dilaksanakan melalui:

a. b. wawancara:
1.mendapatkan keterangan dari pihak tertentu 

melalui teknik wawancara secara tertutup 
maupun terbuka;

2.mendapatkan kejelasan tindak pidana yang 
terjadi dengan cara mencari jawaban atas 
pertanyaan siapa, apa, dimana, dengan apa, 
mengapa, bagaimana, dan bilamana,



Kegiatan Wasmatlitrik dilaksanakan melalui:

   c. pembuntutan:
1.mengikuti seseorang yang diduga sebagai pelaku Tindak 

Pidana atau orang lain  yang dapat mengarahkan kepada 
pelaku Tindak Pidana;

2.mencari tahu aktivitas, kebiasaan, lingkungan, atau 
jaringan pelaku Tindak Pidana; dan

3.mengikuti distribusi barang atau tempat penyimpanan 
barang hasil kejahatan,



Kegiatan Wasmatlitrik dilaksanakan melalui:

a. pelacakan yakni mencari dan mengikuti keberadaan pelaku 
tindak pidana dengan menggunakan teknologi informasi; 
dan

b. penelitian dan analisis dokumen, yang dilakukan terhadap kasus 
tertentu dengan cara:

1.mengkompilasi dokumen yang diduga ada kaitan dengan 
Tindak Pidana; dan

2.meneliti   dan    menganalisis    dokumen    yang diperoleh 
guna menyusun anatomi perkara Tindak Pidana serta modus 
operandinya.

3.Setiap kegiatan harus dibuat dalam berita acara.
4.Dalam pelaksanaan Penyidik dapat meminta bantuan kepada 

penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia.



1) Penyidik menyelenggarakan rapat Gelar Perkara awal 
berdasarkan hasil Wasmatlitrik untuk menentukan tindak 
lanjut penanganan perkara.

2) Penyidik wajib memberitahukan perkembangan hasil 
Wasmatlitrik kepada pelapor.

3) Dalam melaksanakan Gelar Perkara Penyidik dapat 
mengundang ahli.

4) Ahli dimintakan saran dan pendapat terkait peristiwa yang 
dilaporkan merupakan Tindak Pidana atau bukan.



1) Dalam hal hasil Gelar Perkara (GP) Wasmatlitrik menyatakan 
bahwa:
a. pengaduan tidak terdapat cukup bukti;
b. peristiwa yang diadukan bukan merupakan Tindak Pidana; 
c. pengaduan dihentikan demi hukum,
d. Penyidik atau petugas Wasmatlitrik segera menerbitkan 

surat pemberitauan penghentian hasil Wasmatlitrik kepada 
pelapor.

2) Surat pemberitahuan penghentian hasil Wasmatlitrik 
diberitahukan sejak keputusan Gelar Perkara Wasmatlitrik 
dilaksanakan.

3) Berdasarkan hasil Gelar Perkara Wasmatlitrik, Penyidik atau 
petugas Wasmatlitrik membuat berita acara Gelar Perkara 
Wasmatlitrik.



TERIMA KASIH
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